ABSTRAK
HUBUNGAN STATUS FISIS PRA GENERAL ANESTESIA DENGAN
WAKTU PULIH PASIEN DI RUANG PULIH SADAR INSTALASI
BEDAH DITINJAU DARI KEDOKTERAN DAN ISLAM

Anestesia umum adalah tndakan memiadakan rasa nyven secara senfral disertal hulangnyva
kesadaran dan bersifat reversible. Apestesia umum vang sempwna menghasilkan
ketidaksadaran analgesia dan relaksasi otot tanpa memmbulkan nsike vang tidak dunginkan dan
pasien yang mana memerlukan perhatian dar zecrang spesialis amestesioloz dalam mencegah
serta menangam komplikasi vang mungkm terjadi.

Tujuan pepmlisan skripsi 1w adalah membenkan informasi tentang bubungan status fisis pra
penerzl anestesia dengan waktn pulih diruang pulih sadar imstala=: bedah ditinjau dan kedokteran
dan Islam.

Ditingau dan kedekteran, masalah yang terjadi karena gangguan pemafazan dan gangguan
kardiovaskular di muang publh sadar nstalasi bedah disebabkan kondizi status fisis pra general
anestesia vang tdak baik.

Menurut pandangan Izlam, masalah yang terjadi di ruang pubh sadar instalasi bedah dikarenakan
pangguan perpafisan dan gangguan kardiovazkular merupakan salah satu vang  dapat
menghambat tyjuan svanat Islam, meliput kiEh al Ngf&, kigh al- Agl, kifzh al-Mal, hih al-Din
dan hifh al-Nazl. Manu=sia barus selalu mencan solusi uwntuk segala masalab termasuk rasza
nvert. Tindakan anestesia vang dilakukan untuk mengatasi rasa nyen vang diraszkan pada saat
pembedahan dilakukan, dalam Islam hal im diperbolehkan karena dalam keadaan darurat untuk
menjalankan twuan svanat Islam yartu hifzh al Nafs atau pemelitharaan nyawa.

Kepada pasien vang akan menjalam pembedahan diberikan penjelazan mengenal pengarub dan
nsike yang akan dijalani dengan tindakan anestesia dan pembedahan vang akan dilakukan
Eepada Dokter muslim agar dapat terus membekal dini dengan ibmu kedokteran terbamu dan
agama sehingza dapat membernkan mformasi mengenan penvakit yang diderita pasien serta
tatalaksana yang tepat untuk kesembuhan pasien termasuk tindakan yang diperbelehkan memurut
Agama Izlam. Kepada para ulama dibarapkan untuk membantu mengingatkan seorangz pasien
vangz akan menjalam analgesia dan amestesia agar mengurangl kecemasannyva dan menjaza
keondisi tubuhnya.



